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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember (Polije) merupakan program tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu program pendidikan yang 

mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu 

melaksanakan serta mengembangkan standar keahlian secara spesifik yang 

dibutuhkan sektor industri. Sistem pendidikan yang diberikan berbasis pada 

peningkatan keterampilan sumber daya manusia yang handal, maka Polije dituntut 

untuk merealisasikan pendidikan akademik yang berkualitas dan relevan dengan 

kebutuhan industri. Sistem pendidikan yang diberikan berbasis pada peningkatan 

keterampilan sumber daya manusia dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan dasar yang kuat, sehingga lulusannya mampu mengembangkan diri 

untuk menghadapi perubahan lingkungan. Disamping itu, lulusan Polije diharap dapat 

berkompetisi di dunia industri dan mampu berwirausaha secara mandiri. 

Sejalan dengan tuntutan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 

handal, maka Politeknik Negeri Jember dituntut untuk merealisasikan pendidikan 

akademik yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan industri. Salah satu 

kegiatan pendidikan akademik dimaksud adalah Praktik Kerja Lapang (PKL) dengan 

bobot 20 sks (900 jam) yang di dalam implementasinya terdiri dari 8 sks (360 jam) 

PKL-Tematik Kewirausahaan (TKWU) sebagai perwujudan bentuk pengabdian 

kepada masyarakat yang pedomannya diatur tersendiri dan 12 sks (540 jam) PKL 

industri yang relevan dengan program studi yang pelaksanannya diatur dalam 

pedoman ini. Untuk Program Sarjana Terapan PKL dilaksanakan pada semester 7 

(tujuh). Kegiatan ini merupakan prasyarat mutlak kelulusan yang diikuti oleh 

mahasiswa Polije yang dipersiapkan untuk mendapatkan pengalaman dan 

keterampilan di masyarakat dan dunia industri sesuai bidang keahliannya
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

Tujuan Praktek Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah melatih 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi mahasiswa 

mengenai kegiatan perusahaan / industri / instansi dan unit bisnis strategis lainnya 

yang layak dijadikan tempat PKL. Selain itu, tujuan PKL adalah melatih mahasiswa 

agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan (gap) yang mereka jumpai di 

lapangan dengan yang diperoleh dibangku kuliah. Dengan demikian mahasiswa 

diharapkan mampu untuk mengembangkan keterampilan dalam bidang budidaya 

terutama dalam budidaya tanaman stevia yang tidak diperoleh dikampus. 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

Tujuan khusus Praktek Kerja Lapang (PKL) ini adalah : 

1. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus dapat 

membantu serangkaian penelitian yang ada ditempat PKL yang sesuai dengan 

bidang keahliannya mengikuti perkembangan IPTEK. 

2. Mengetahui pemberian EMS secara in vivo terhadap setek pucuk tanaman stevia 

aksesi ningxia. 

3. Mengetahui dan mempraktikan budaya kerja yang ada pada Balai Penelitian 

Tanaman Pemanis dan Serat Malang. 

1.2.3 Manfaat PKL  

Manfaat Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat untuk mahasiswa : 

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus 

melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya  

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan dan 

pengetahuannya sehingga kepercayaan diri semakin meningkat. 

c. Mahasiswa terlatih untuk dapat memberikan solusi dan permasalahan dilapangan  
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2) Manfaat untuk Polije 

a. Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan IPTEK yang diterapkan di 

industri / instansi untuk menjaga mutu dan relevansi kurikulum; dan 

b. Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif pada kegiatan tridharma. 

3) Manfaat untuk lokasi PKL 

a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja, dan  

b. Mendapatkan alternatif solusi-solusi dari beberapa permasalahan lapangan. 

 

1.3 Lokasi dan Waktu 

Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman 

Pemanis dan Serat (Balittas). Balittas Malang terletak di Jalan Raya Karangploso 

Km.4, Kepuh Utara, Kepuharjo, Kec. Karangploso, Malang, Jawa Timur. Praktek 

Kerja Lapang (PKL) mulai dilaksanakan pada Bulan November 2021 - Desember 

2021.  

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metodologi yang dipakai dalam Praktek Kerja Lapang adalah ; 

a. Metode Obsevarsi  

Mahasiswa melaksanakan kegiatan dengan turun di lapangan untuk mengamati 

serta melihat keadaan yang sebnarnya di lapangan dengan melihat dan mengenal 

lokasi di Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas) Malang. 

b. Metode Praktek Kerja Lapang 

Melaksanakan kegiatan sesuai intruksi yang diberikan pembimbing lapang untuk 

menambah keterampilan penelitian di Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat 

(Balittas) Malang. 
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c. Metode Demonstrasi  

Melaksanakan kegiatan di lapang sesuai instruksi pembimbing lapang, sehingga 

mahasiswa dapat memahami dan lebih mudah dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Hal ini dilakukan apabila kegiatan Praktek Kerja Lapang dapat dilakasanakan di 

kebun. Melakukan penjelasan  antara pembimbing lapang dan mahasiswa untuk 

memberikan suatu informasi kegiatan yang tidak dapat terlaksana sehingga 

penjelasan tersebut dapat berguna bagi mahasiswa. 

d. Metode Pustaka 

Melakukan studi pustaka yang digunakan dengan mencari faktor mencari literatur 

berbagai penelitian yang ada sebagai pembanding dengn kondisi lapang yang 

dihadapi secara langsung. 

e. Metode Dokumentasi  

Selama melaksanakan PKL yang ada di lapangan mahasiswa mengambil foto atau 

gambar untuk memperkuat isi laporan yang akan disususn dan mempermudah 

pembaca untuk mengerti teknis kegiatan. 

 


